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BAB VI 

KESIMPULAN 

BAB 6 BAB 6 KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

Pada Jalan Asia Afrika memiliki berbagai macam bentuk kualitas relasi antara massa 

bangunan lama dan massa bangunan baru dengan konteks dan fenomena yang berbeda 

setelah melalui proses analisis masing-masing relasi membentuk pola-pola yang 

mempengaruhi pewadahan aktivitas pada ruang antara tersebut. Kesimpulan disusun 

berdasarkan pengaruh kualitas relasi ruang yang dibentuk antara massa bangunan lama dan 

bangunan baru yang dianalisis berdasarkan kriteria rancang wadah aktivitas ruang luar 

terhadap analisis aktivitas yang terbentuk pada ruang antara massa bangunan lama dan juga 

massa bangunan baru sehingga membentuk sebuah pola-pola aktivitas pengguna dan fisik 

spasial pembatas ruang antara yang berbeda. Pola tersebut disusun berdasarkan temuan 

yang ditemukan di lapangan yaitu : 

a. Pola A(Masjid Raya Bandung dan Gedung Swarha) 

No Aspek Kualitas Relasi Massa 

Bangunan 

Kriteria 

Assamble Disperse 

1 Setback V  

Spacing  V 

Massing  V 

Height  V 

Directionality  V 

Kesimpulan Disperse 

2 

 Kriteria 

Invite Repel 

Material & Warna  v 

Disposition & Proporsi v v 

Kesimpulan Repel 

  Kriteria 

Open Up Close In 

Material & Warna  v 
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Disposition & Proporsi  v 

Kesimpulan Close In 

 

 Pada pola A ruang antara massa bangunan gedung swarha dan masjid raya bandung 

melalui aspek kualitas relasi massa bangunan memilih untuk membubarkan(Disperse) ada 

nya aktivitas yang terbentuk pada ruang tersebut melalui pembentukan ruang bersudut dan 

buntu oleh kedudukan masjid raya bandung terhadap gedung swarha dan ketinggian 

gedung swarha terhadap serambi masjid raya bandung. Sedangkan melalui karakteristik 

elemen pembentuk batas nya dimana material yang tidak signfikan dalam membentuk 

identitas dan warna gelap yang digunakan pada ruang antara yang sempit membuat 

penolakan (Repel) terhadap adanya aktivitas pada ruang tersebut dan menjadikan ruang 

tersebut sbg ruang mati. Melalui pembentukan pagar pada serambi masjid secara tidak 

langsung salah satu massa mengartikulasikan ruang tersebut sebagai ruang privat dalam 

lingkup public yaitu (Close in) 

b. Pola B (Gedung Keuangan Negara dan Hotel Savoy Homann) 

No Aspek Kualitas Relasi Massa 

Bangunan 

Kriteria 

Assamble Disperse 

1 Setback v  

Spacing v  

Massing v  

Height v  

Directionality v  

Kesimpulan Assamble 

2  Kriteria 

Invite Repel 

Material & Warna  v 

Disposition & Proporsi  v 

Kesimpulan Repel 

  Kriteria 

Open Up Close In 

Material & Warna  v 

Disposition & Proporsi  v 
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Kesimpulan Close in 

  

 Pola B merupakan salah satu contoh kasus yang memiliki kualitas relasi ruang 

antar massa bangunan yang memiliki kemampuan untuk mewadahi sebuah aktivitas pada 

ruang publik namun dibentuk secara privat dimana pada kriteria Assamble melalui 

pembentukan massa dapat mewadahi aktivitas namun karna ruang antara tersebut dibentuk 

oleh salah satu massa bangunan yang memberikan ruang pada sisi bangunan yang 

berdampingan dengan bangunan sebelah nya sehingga pemanfaatan ruang tersebut hanya 

dapat dilakukan oleh salah satu pihak  

c. Pola C (Hotel Kumala-Toko/Kantor Honda dan Bank Danamon-Bangunan Kosong) 

No Aspek Kualitas Relasi Massa 

Bangunan 

Kriteria 

Assamble Disperse 

1 Setback v  

Spacing v  

Massing v  

Height v  

Directionality v  

Kesimpulan Assamble 

2  Kriteria 

Invite Repel 

Material & Warna v  

Disposition & Proporsi v  

Kesimpulan Invite 

  Kriteria 

Open Up Close In 

Material & Warna  v 

Disposition & Proporsi  v 

Kesimpulan Close In 

 

Pola C merupakan salah satu pola yang dibentuk oleh fenomana ruang antara yang 

terbentuk antara dua massa bangunan yang terletak pada sudut jalan. Dalam artian ruang 

antara yang terbentuk merupakan sebuah ruang jalan yang dapat dimanfaatkan secara 

Bersama-sama. Pada pola C melalui kriteria pembentukan massa masing-masing bangunan 
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memberikan ruang terhadap pembentukan ruang antara melalui tinggi bangunan yang tidak 

mengintimidasi diimbangi oleh besar ruang antara yang diberikan akibat mundur nya 

kedudukan bangunan terhadap jalan sehingga ruang tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

mewadahi aktivitas (Assamble). Melalui elemen pembentuk batas bangunan kedua massa 

menggunakan material sederhana dan tidak signifikan namun memberikan bukaan terhadap 

jalan sehingga secara tidak langsung memiliki relasi dengan ruang luar (Invite) Namun 

ruang tersebut diartikulasikan secara privat artinya massa bangunan tidak membentuk 

relasi pada lantai dasar dengan memberikan dinding masif dan pagar (Close In) 

Pola ini juga terulang pada kasus sampel 6 yang merupakan bangunan dengan 

tipologi bangunan sudut dengan salah satu bangunan memiliki fungsi pasif sehingga pada 

pembentukan elemen batas bangunan tidak membentuk relasi terhadap ruang luar  

d. Pola D (Hotel Golden Flower dan Bangunan pertokoan) 

No Aspek Kualitas Relasi Massa 

Bangunan 

Kriteria 

Assamble Disperse 

1 Setback v  

Spacing v  

Massing v  

Height  v 

Directionality v  

Kesimpulan Assamble 

2  Kriteria 

Invite Repel 

Material & Warna v  

Disposition & Proporsi v  

Kesimpulan Invite 

  Kriteria 

Open Up Close In 

Material & Warna v  

Disposition & Proporsi v  

Kesimpulan Open Up 

 

Pola D merupakan salah satu pola yang memiliki kesamaan dengan pola C dimana 

masing-masing massa bangunan memberikan kontribusi untuk menyimbangkan kualitas 
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pembentukan ruang antara(Assamble) sedangkan melalui karakeristik elemen batas 

bangunan penggunaan material dan warna yang digunakan memberikan variasi dalam 

ruang kota dan menggambarkan pertemuan antara bangunan baru dan bangunan lama karna 

salah satu massa menggunakan material yang modern dan salah satu menggunakan material 

konvensional namun memiliki kesamaan warna sehingga membentuk kualitas ruang yang 

mengundang bagi manusia untuk merasakan pengalaman ruang yang berbeda dalam ruang 

kota ( Invite) Pada pola D konteks yang membentuk relasi adalah kedua bangunan 

merupakan bangunan sudut yang duduk pada garis sempadan bangunan 0 sehingga 

memiliki relasi dengan jalur pedestrian dan memiliki orientasi pada ruang antara massa 

bangunan baru dan massa bangunan lama pada massa bangunan lama relasi tersebut 

dibentuk melalui bukaan yang dibentuk oleh arcade dari pertokoan sehingga membentuk 

sebuah relasi dan aktivitas pada ruang tersebut pada massa bangunan baru hotel golden 

flower menciptakan serambi bangunan untuk meresponi relasi bangunan terhadap jalan 

sebagai ruang antara namun pada aplikasi nya relasi tersebut ditutup oleh tumbuhan sebagai 

elemen pembentuk batas vertikal (Open Up) 

e. Pola E (Kantor Garuda Indonesia – Rumah Makan HM. Harris) 

No Aspek Kualitas Relasi Massa 

Bangunan 

Kriteria 

Assamble Disperse 

1 Setback v  

Spacing v  

Massing v  

Height v  

Directionality v  

Kesimpulan Assamble 

2  Kriteria 

Invite Repel 

Material & Warna  v 

Disposition & Proporsi  v 

Kesimpulan Repel 

  Kriteria 

Open Up Close In 

Material & Warna v  
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Disposition & Proporsi v  

Kesimpulan  

  

Pola E ini memiliki kesamaan dengan Pola A dimana ruang antara massa bangunan 

lama dan massa bangunan baru merupakan sebuah gang kecil namun yang membedakan 

adalah dengan pola adalah pengaruh ketinggian dan juga orientasi pada pembentukan ruang 

melalui karakteristik massa bangunan , ketinggian kedua massa bangunan yang rendah dan 

serupa menyeimbangkan jarak antar bangunan yang kecil sehingga ruang tersebut dapat 

digunakan untuk mewadahi aktivitas (Assamble) 

 Sedangkan melalui karakteristik elemen pembentuk batas masing-masing 

bangunan memberikan dinding masif dan tidak membentuk relasi dengan ruang antara dan 

bangunan yang berdampingan (Repel) meskipun karakteristik elemen pembentuk batas 

menolak namun salah satu massa tetap memberikan bukaan terhadap ruang antara sehingga 

ruang tersebut diartikulasikan sebagai ruang public bukan sebagi ruang privat sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai ruang public. 
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